
BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari hasil pembahasan tentang peran ganda ibu rumah 

tangga yang berstatus mahasiswa di Desa Potanga dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut 

1. Banyaknya kasus MBA menyebabkan banyak perempuan yang mau tidak 

mau harus menjalani peran ganda, yang sering terlihat di desa potanga 

adalah mereka yang masih berstatus mahasiswa. Kedua peran tersebut 

merupakan peran yang sama-sama memiliki konsekuensi yang cukup 

serius jika tidak berjalan sesuai dengan yang semestinya.Seorang 

mahasiswa dituntut untuk selalu siaga di kampus, mengerjakan tugas tepat 

waktu, dan banyak hal-hal lain yang cukup menyita waktu yang berkaitan 

dengan perkuliahan, sehingga urusan rumah tangga terabaikan, yang 

menyebabkan kegagalan dalam mengurus rumah tangga, jika 

mengutamakan keluarga maka aktifitas perkuliahan yang akan terabaikan, 

sehingga  kedua peran tersebut menyebabkan tekanan bagi seorang wanita. 

Kedua peran tersebut benar-benar menguras tenaga sehingga akan 

mengakibatkan stress akibat kelelahann dalam menjalankan dua peran 

tersebut 

2. Pembagian kerja yang lebih menitikberatkan kepada wanita dalam urusan 

keluarga merupakan bentuk dari ketidakadilan gender, yakni beban ganda 

yang dialami oleh perempuan yang mewajibkan seorang perempuan 



mengurus segala keperluan rumah tangga dan sangat sulit baginya jika dia 

memiliki aktifitas diluar rumah. karena kedua peran yang dijalani 

menuntut untuk dilaksanakan secara sempurna, biasanya orang dengan 

peran sebagai Ibu rumah tangga dan mahasiswa tidak mampu menjalankan 

kedua peran tersebut dengan baik, sehingga kendala yang paling sering 

dialami oleh wanita dengan peran tersebut adalah, tidak dapat wisuda tepat 

waktu, meski tidak banyak keluhan yang timbul berhubungan dengan 

kewajibannya dalam rumah tangga. 

5.2 Saran 

Dari kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran sebaiknya seorang 

mahasiswa jika tidak ingin menyelesaikan kuliahnya dengan hambatan-hambatan 

yang dapat menunda waktu wisuda dan memperpanjang masa perkuliahan, 

sebaiknya menjauhi hal-hal sebagai berikut : 

a. Pergaulan Bebas 

b. Menikah diwaktu masih kuliah 

 dapat mengakibatkan mereka menikah tanpa perencanaan atau hamil 

diluar nikah, tunggulah sampai selesai wisuda baru menikah, sehingga segala 

tanggung jawab dalam rumah tangga dapat dijalankan dengan optimal tanpa 

mendapatkan gangguan yang bisa membuat seorang Ibu harus meninggalkan 

rumah dan fokus pada aktifitas diluar rumah misalanya kuliah. 

Namun pernikahan yang dilaksanakan untuk mencegah hamil diluar nikah 

dapat dilakukan, hanya saja  harus menunda masa kehamilan, menunggu hingga 

selesai wisuda dulu untuk memiliki anak, agar segala urusan perkuliahan tidak 



akan terganggu, dan peran sebagai Ibu rumah tangga tidak mempengaruhi peran 

yang juga sebagai mahasiswa.  Orang tua harus sering mengingatkan kepada anak 

agar mereka tidak salah melangkah dan mengakibatkan tekanan dalam diri mereka 

saat menjalani dua peran sekaligus yakni sebagai Ibu rumah tangga dan sebagai 

mahasiswa. 
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